BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Teknik modeling simbolis merupakan teknik yang digunakan
dalam pendekatan behaviorisme untuk merubah, menambah maupun
mengurangi perilaku individu dengan belgar melalui observasi langsung
(Observational learning) untuk meniru atau meneladani perilaku orang
melalui penygian model ssimbolis sehingga siswa memperoleh perilaku
baru yang diinginkan.

Teknik modeling simbolis perlu diberikan kepada siswa yang
kurang asertif agar siswa mampu menyatakan diri secara positif dan
menyampaikan apa yang diinginkan, dipikirkan dan dirasakannya kepada
orang lain secara terbuka dan jujur dengan tetap menjaga haknya dan hak
orang lain. Dengan meningkatnya perilaku asertif dalam diri siswa, akan
memudahkan siswa bersosialisasi dengan lingkungannya, mampu menjaga
kgujuran dalam berkomunikas, mampu mengendalikan diri dan
mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi yang
dialaminya.

Terdapat lima langkah spesifik yang harus diikuti oleh guru BK
dalam menggunakan teknik modeling simbolis yaitu tahap rasionalisasi,
pemberian contoh perilaku yang akan dimodelkan, pelaksanaan latihan dan
praktik perilaku yang ditiru, pemberian pekerjaan rumah, evaluasi dan

penguatan.
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Penggunaan teknik modeling simbolis efektif meningkatkan
perilaku asertif karena merupakan salah satu teknik yang efektif untuk
mengajarkan perilaku baru, cepat untuk memperkuat perilaku positif dan
melemahkan yang negatif serta mampu memfasilitas perilaku yang
diinginkan melalui model pembelgjaran dalam bentuk penokohan yang
ditampilkan lewat material tertulis, gambar/cerita, rekaman audio atau
video, film atau dide yang berpotenss mempengaruhi pengamatnya
sehingga mendorong pengamat untuk mencoba/meniru tingkah laku model

yang disgjikan tersebut.

. Saran

Bertolak dari kesimpulan di atas maka, penulis mengemukakan saran-

saran sebagal berikut:

1. Bagi Pembaca
Diharapkan untuk lebih berupaya dalam meningkatkan pengetahuan,
wawasan, pemahaman, dan keterampilan tentang penggunaan teknik
modeling simbolis untuk meningkatkan perilaku asertif siswa.

2. Bagi Penulis
Diharapkan untuk lebih memahami dan menguasai teknik-teknik yang
digunakan dalam bimbingan konseling khususnya teknik modeling
simbolis untuk meningkatkan perilaku asertif siswa serta mampu

menyel esaikan masalah lain yang dialami oleh siswa di sekolah.
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